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ABSTRACT

This research aims to analyze the management of village funds in an effort to
minimize poverty in Janji Village, West Bilah District, Labuhanbatu Regency. The
problem in this study is the unstable decline in the poverty rate. Poverty rate data in
Janji Village, West Bilah District, Labuhanbatu Regency has increased over the past
3 years, namely in 2021 there was a poverty rate of 431 people, in 2022 the poverty
rate was 720 people and in 2023 the poverty rate was 1000 people and a decrease
in poverty in 2024 was recorded at 880 people. The issue of poverty in Janji villages
is not only seen in economic terms, but also as a multidimensional problem involving
cultural, pedagogical and social aspects. The research used qualitative research,
descriptive methods, data obtained through in-depth interviews, observation and
documentation on the population and research samples, namely the village
government and the community receiving social assistance. The results showed that
the management of village funds in an effort to minimize poverty in Janji Village,
West Bilah District, Labuhanbatu Regency was “Quite Optimal” because village
funds contributed positively to the sustainability of community empowerment
programs in agriculture and animal husbandry. The impact on the poverty rate in
Janji Village has decreased by 120 people in the 2023-2024 period as a result of
the implementation of empowerment programs in the agricultural and livestock
sectors that are carried out periodically. The program has been implemented since
the beginning of 2023. In the previous period, 2022-2023, the poverty rate in the
village actually increased by 280 people, despite being led by the same village head.
However, at that time there was no structured and sustainable empowerment
program. The success in reducing poverty in 2023-2024 confirms that
empowerment programs, such as agriculture and animal husbandry, play a
significant role in improving the welfare of residents, but there are still some
obstacles to the equity (inclusiveness) of community empowerment programs that
need to be improved to achieve full optimality. This research recommends
increasing the participation of all levels of society and developing more inclusive
programs to achieve full optimality in minimizing poverty in Janji Village.

Keywords: Village fund management, Poverty, Citizen involvement, Janji Village,
West Bilah Sub-district

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan dana desa dalam upaya
meminimalisir kemiskinan di Desa Janji, Kecamatan Bilah Barat, Kabupaten
Labuhanbatu. Adapun permaslahan dalam penelitian ini adalah penurunan tingkat
kemiskinan yang belum stabil. Data angka kemiskinan di Desa Janji, Kecamatan
Bilah Barat, Kabupaten labuhanbatu mengalami peningkatan selama 3 tahun
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terakhir yaitu pada tahun 2021 tercatat angka kemiskinan sebanyak 431 Jiwa, pada
tahun 2022 angka kemiskinan sebanyak 720 jiwa dan tahun 2023 angka kemiskinan
sebanyak 1000 jiwa dan penurunan angka kemiskinan pada tahun 2024 tercatat
880 jiwa. Persoalan kemiskinan masyarakat desa Janji tidak hanya dilihat dari segi
ekonomi, tetapi juga sebagai masalah multidimensional yang melibatkan aspek-
aspek kultural, pedagogik dan social. Penelitian menggunakan jenis penelitian
kualitatif, metode deskriptif, data diperoleh melalui wawancara mendalam,
observasi dan dokumentasi pada populasi dan sampel penelitian yaitu pemerintah
desa dan masyarakat penerima bantuan sosial. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengelolaan dana desa dalam upaya meminimalisir kemiskinan di Desa Janiji
Kecamatan Bilah Barat Kabupaten Labuhanbatu “Cukup Opimal” karena dana desa
berkontribusi positif dalam keberlanjutan program pemberdayaan masyarakakat
pada bidang pertanian dan peternakan. Dampaknya pada angka kemiskinan di
Desa Janji mengalami penurunan sebanyak 120 jiwa pada periode 2023-2024
merupakan dampak pelaksanaan program pemberdayaan di sektor pertanian dan
peternakan yang dilakukan secara berkala. Program tersebut mulai diterapkan
sejak awal tahun 2023. Pada periode sebelumnya, 2022-2023, angka kemiskinan
di desa justru meningkat sebesar 280 jiwa, meskipun dipimpin oleh kepala desa
yang sama. Namun, saat itu belum ada program pemberdayaan yang terstruktur
dan berkesinambungan. Keberhasilan penurunan angka kemiskinan di 2023-2024
menegaskan bahwa program pemberdayaan, seperti pertanian dan peternakan
berperan signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan warga namun masih
terdapat beberapa kendala pada kemerataan (Inklusivitas) program pemberdayaan
masyarakat yang perlu diperbaiki untuk mencapai optimalitas penuh. Penelitian ini
merekomendasikan peningkatan partisipasi semua lapisan masyarakat dan
pengembangan program yang lebih inklusif untuk mencapai optimalitas penuh
dalam meminimalisr kemiskinan di Desa Janiji.

Kata Kunci : Pengelolaan dana desa, Kemiskinan, Keterlibatan warga Negara,
Desa Janji Kecamatan Bilah Barat

A.Pendahuluan diminimalisir melalui penggunaan

Pengelolaan dana desa yang
optimal harusnya bisa menumpas
kemiskinan masyarakat desa di
Indonesia dengan upaya bersama
pemerintah dan masayarakat untuk
mengurangi kemiskinan di desa.
Namun, faktanya hingga saat ini
kemiskinaan masih menjadi
permasalahan yang tidak kunjung
tuntas di negara berkembang seperti
Indonesia. Persoalan kemiskinan

sebagai fenomena serius yang harus

dana desa yang diprioritaskan untuk
pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat desa, terutama untuk
meningkatkan kualitas hidup,
pengentasan kemiskinan, dan
kesejahteraan masyarakat. Arah dan
strategi kebijakan pembangunan desa
saat ini tidak lepas dari visi misi
Presiden membangun Indonesia dari
pinggiran dengan memperkuat daerah
dan desa dalam kerangka Negara

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
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Sebagai wujud pengakuan Negara
terhadap Desa, khususnya dalam
rangka memperjelas fungsi dan
kewenangan desa, serta memperkuat
kedudukan desa dan masyarakat
desa sebagai subyek pembangunan,
diperlukan kebijakan penataan dan
pengaturan mengenai desa yang
diwujudkan dengan lahirnya UU
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa,
guna mendukung pelaksanaan tugas
dan fungsi desa dalam
penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan desa dalam segala
aspeknya sesuai dengan kewenangan
yang dimiliki (Panuluh 2020).

Strategi pembangunan desa
merupakan rencana yang menyeluruh
dan terpadu mengenai upaya-upaya
pembangunan yang akan
dilaksanakan oleh pemerintah desa
bersama seluruh komponen
masyarakat untuk mewujudkan visi
pembangunan desa. Dalam hal
beberapaa sasaran bersifat berkaitan
erat (interent) dengan satu tema, satu
strategi dapat dirumuskan untuk
mencapai

gabungan beberapa

sasaran tersebut. Desa  Janji
merupakan salah satu desa yang
terletak di kecamatan Bilah Barat,
Kabupaten Labuhanbatu, Provinsi
Sumatera Utara. Perencanaan

pembangunan desa janji tahun 2023-

2028 dilaksanakan untuk menentukan
tindakan masa depan yang tepat,
melalui urutan pilihan, dengan
memperhitungkan sumber daya yang
tersedia. Pembangunan desa
merupakan upaya untuk memperoleh
perubahan sosial masyarakat desa ke
arah yang lebih baik dan dilaksanakan
oleh semua komponen masyarakat
desa dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan dan taraf hidup
masyarakat desa. Melalui
musyawarah perencanaan
pembangunan (musrenbang) desa
yaitu forum perencanaan
pembangunan di tingkat desa yang
diselenggarakan oleh pemerintah
desa dengan melibatkan partisipasi
masyarakat desa dengan semangat
musyawarah untuk mufakat untuk
perencanaan Pembangunan Desa
Janji Kecamatan Bilah  Barat
Labuhanbatu (Data

diambil dari desa).

Kabupaten

Berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014,
alokasi dana desa dari anggaran
pendapatan dan belanja negara yang
diperuntukkan bagi desa ditransfer
melalui anggaran pendapatan belanja
daerah (APBD) digunakan untuk
pembiayaan penyelenggaraan
pemerintahan, kegiatan

pembangunan, pelaksanaan
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pengembangan masyarakat dan
memberdayakan komunitas. Alokasi
Dana Desa (ADD) merupakan wujud
nyata tercapainya otonomi desa, agar
desa tumbuh dan berkembang sesuai
dengan pertumbuhan desa itu sendiri
atas dasar keberagaman, partisipasi,
demokrasi dan pemberdayaan
masyarakat, adapun tujuan Alokasi
Dana Desa Alokasi (ADD) adalah
untuk mendorong program hibah
pemerintah desa yang didukung oleh
partisipasi masyarakat secara
kolaboratif ~ dalam menjalankan
kegiatan pemerintahan dan
memberdayakan masyarakat. Alokasi
Dana Desa (ADD) harus dilaksanakan
berdasarkan prinsip transparansi
sebagai bentuk akuntabilitas publik.
Berikut rincian alokasi dana desa
dalam periode 2018 — 2024 di Desa
Janji Kabupaten Labuhanbatu :

Tabel 1. 2

Alokai dana Desa Janji dalam
Periode 2018-2024

Tahun | Dana BHPr ADD
Desa

2018 | Rp. Rp. Rp.
1.082.0 | 69.334. | 1.200.959
43.000 | 000 .000

2019 | Rp. Rp. Rp.
1.090.0 | 69.334. | 1.230.021
20.000 | 000 .000

2020 | Rp. Rp. Rp.
1.093.0 | 69.334. | 1.233.036
70.000 | 000 .000

2021 | Rp. Rp. Rp.
1.196.9 | 69.334. | 1.404.634
59.000 | 000 .000

2022 | Rp. Rp. Rp.
1.015.9 | 69.334. | 1.242.860
43.000 | 000 .000

2023 | Rp. Rp. Rp.
1.201.0 | 77.037. | 1.390.588
00.000 | 000 .000

2024 | Rp. Rp. Rp.
1.219.4 | 77.073. | 1.441.688
63.000 | 000 .000

Sumber: Kantor Kepala Desa Janji

Pada tabel 1.1 Alokasi Dana
Desa di Desa Janji Kecamatan Bilah
Barat Kabupaten Labuhanbatu pada
tahun 2018
1.200.959.000 pada tahun 2019
sebesar Rp. 1.230.021.000 pada
tahun 2020
1.233.036.000 pada tahun 2021
sebesar Rp. 1.404.634.000 pada
tahun 2022
1.242.860.000 pada tahun 2023
sebesar Rp. 1.390.588.000 dan pada
tahun 2024
1.441.688.000.

Adapun kebijakan desa yang

sebesar Rp.

sebesar Rp.

sebesar Rp.

sebesar Rp.

diterapkan di Desa Janji yakni
Peraturan APBDes No. 3 Tahun 2024
mencakup beragam program dan
kebijakan. Beberapa langkah-langkah
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yang biasanya diambil oleh
pemerintah desa atau pemerintah
APBDes untuk

mengatasi permasalahan desa yakni:

daerah  melalui
(1) Pembangunan Infrastruktur; (2)
Pemberdayaan Ekonomi Lokal; (3)
Layanan Kesehatan dan Pendidikan;
(4) Program Pemberdayaan
Masyarakat; (5) Pengembangan
Potensi Wisata; (6) Pengelolaan
Sumber Daya Alam; (7)
Pemberdayaan Perempuan dan (8)
Kolaborasi dengan Pihak Eksternal.
Peraturan APBDes No. 3 Tahun 2024
juga mengatur alokasi anggaran dan
pelaksanaan berbagai program untuk
mencapai tujuannya. Penting untuk
memahami isinya dan bagaimana
penerapannya di lapangan untuk
melihat dampak nyata terhadap upaya
meminimalisir kemiskinan di desa.
Pada tabel 1.1 Alokasi Dana
Desa di Desa Janji Kecamatan Bilah
Barat Kabupaten Labuhanbatu pada
tahun 2018
1.200.959.000 pada tahun 2019
sebesar Rp. 1.230.021.000 pada
tahun 2020 sebesar Rp.
1.233.036.000 pada tahun 2021
sebesar Rp. 1.404.634.000 pada
tahun 2022
1.242.860.000 pada tahun 2023
sebesar Rp. 1.390.588.000 dan pada

sebesar Rp.

sebesar Rp.

tahun 2024
1.441.688.000.
Adapun kebijakan desa yang

sebesar Rp.

diterapkan di Desa Janji yakni
Peraturan APBDes No. 3 Tahun 2024
mencakup beragam program dan
kebijakan. Beberapa langkah-langkah
yang biasanya diambil oleh
pemerintah desa atau pemerintah
APBDes untuk

mengatasi permasalahan desa yakni:

daerah  melalui
(1) Pembangunan Infrastruktur; (2)
Pemberdayaan Ekonomi Lokal; (3)
Layanan Kesehatan dan Pendidikan;
(4) Program Pemberdayaan
Masyarakat; (5) Pengembangan
Potensi Wisata; (6) Pengelolaan
Sumber Daya Alam; (7)
Pemberdayaan Perempuan dan (8)
Kolaborasi dengan Pihak Eksternal.
Peraturan APBDes No. 3 Tahun 2024
juga mengatur alokasi anggaran dan
pelaksanaan berbagai program untuk
mencapai tujuannya. Penting untuk
memahami isinya dan bagaimana
penerapannya di lapangan untuk
melihat dampak nyata terhadap upaya
meminimalisir kemiskinan di desa.
Tingkat kemiskinan yang ada
ditengah-tengah masyarakat desa
Janji tidak hanya dilihat dari segi
ekonomi, tetapi juga sebagai masalah
multidimensional yang melibatkan

aspek-aspek kultural, pedagogik dan
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sosial. Hal ini berkenaan dengan teori
Kemiskinan dalam Ranah Pendidikan
Kewarganegaraan, kemiskinan yang
dapat disegmentasikan ke dalam
beberapa dimensi yang berbeda.
Kemisikinan sosial yang ada ditengah-
tengah masyarakat desa adalah
dampak dari tidak inklusif program
pemberdayaan pemerintah desa di
Desa Janji sehingga kaum lansia di
desa rentan mengalami risiko
kemiskinan sosial. Adapun angka
kemiskininan di desa Janji dapat
dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 1.1
Angka Kemiskinan Desa Janji
Tahun 2020-2024

Tahun Angka
Kemiskinan
2020 401 Jiwa
2021 431 Jiwa
2022 720 Jiwa
2023 1000 Jiwa
2024 880 Jiwa

Sumber Kantor Desa Janji
Berdasarkan tabel angka
kemiskinan diatas, angka kemiskinan
Desa Janji, Kecamatan Bilah Barat,
Kabupaten labuhanbatu mengalami
peningkatan selama 4 tahun terakhir
yaitu pada tahun 2020 tercatat angka
kemiskinan sebanyak 401 Jiwa, pada
tahun 2021 tercatat angka kemiskinan

sebanyak 431 Jiwa, pada tahun 2022
angka kemiskinan sebanyak 720 dan
tahun 2023 angka
sebanyak 1000 jiwa dan mengalami

kemiskinan

penurunan pada tahun 2024 angka
kemiskinan sebanyak 880 jiwa.
Angka kemiskinan di Desa Janiji
mengalami penurunan sebanyak 120
2023-2024
merupakan dampak pelaksanaan

jiwa pada periode
program pemberdayaan di sektor
pertanian dan peternakan yang
dilakukan secara berkala. Program
tersebut mulai diterapkan sejak awal
tahun 2023. Pada periode
2022-2023, angka

kemiskinan di desa justru meningkat

sebelumnya,

sebesar 280 jiwa, meskipun dipimpin
oleh kepala desa yang sama. Namun,
saat itu belum ada program
pemberdayaan yang terstruktur dan
berkesinambungan. Kondisi ini
menunjukkan pentingnya intervensi
program berkelanjutan untuk
menekan angka kemiskinan.
Keberhasilan ~ penurunan  angka
2023-2024

program

kemiskinan di

menegaskan bahwa
pemberdayaan, seperti pertanian dan
peternakan, berperan signifikan dalam
meningkatkan kesejahteraan warga.
Hal ini juga menunjukkan bahwa
kebijakan yang terfokus pada

pemberdayaan masyarakat desa, jika
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dilaksanakan dengan konsisten dan
terencana, dapat memberikan
dampak nyata dalam menurunkan
kemiskinan dan meningkatkan taraf
hidup masyarakat.

Berdasarkan uraian  diatas,
maka peneliti ingin menganalisis dan
melihat lebih dalam tentang upaya
meminimalisir kemiskinan dengan
mengelola dana desa itu sendiri.
Sebagaimana lahirnya UU Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa sebagai
wujud pengakuan Negara terhadap
Desa, khususnya dalam rangka
memperjelas fungsi dan kewenangan
desa, serta memperkuat kedudukan
desa dan masyarakat desa sebagai
subyek pembangunan, diperlukan
kebijakan penataan dan pengaturan
mengenai desa (Panuluh 2020),
sehingga kebijakan pengelolaan dana
desa yang tepat sasaran sudah
semeesinya dapat menumpas tingkat
kemiskinan di desa. Maka, peneliti
mengangkat judul terkait
‘Pengelolaan Dana Desa Dalam
Upaya Meminimalisir Kemiskinan di
Desa Janji Kecamatan Bilah Barat
Kabupaten Labuhanbatu”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis
kualitatif.
kualitatif merupakan penelitian yang

penelitian Penelitian

bertujuan untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dan lain-lain secara
holistik dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah.

Metode yang digunakan yaitu
observasi, wawancara dan juga
pemanfaataan dokumen yang ada.
Penelitian kualitatif digunakan dengan
melihat fenomena, pristiwa, ataupun
kejadian sosial yang berkembang
dengan  sendirinya dan tidak
dimanipulasi oleh peneliti. Adapun
teknik pengumpulan data yang
digunakan (Fadli, 2021). Teknik
pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan beberapa teknik,
yaitu wawancara, obserevasi, dan
dokumentasi. = Wawancara yang
dilakukan secara mandalam dengan
15 narasumber yaitu 4 perangkat desa
(kepala desa, bendahara desa, kaur
perencanaan, kaur umum) dan 11
orang masyarakat penerima bantuan
sosial. Adapun Penelitian ini berupaya
untuk memperoleh gambaran
mengenai pengelolaan dana desa
dalam upaya meminimalisir
kemiskinan di desa.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pengelolaan Dana Desa

a) Prioritas Penggunaan Dana
Desa

Prioritas penggunaan dana desa
merupakan pemilihan kegiatan yang
didahulukan atau diutamakan dari
kegiatan lainnya untuk dibiayai
dengan Dana Desa yang ditentukan
untuk memenuhi kebutuhan spesifik
desa dan melibatkan partisipasi
masyarakat. Hasil wawancara dengan
pemerintah desa ialah prioritas
penggunaan Dana Desa (DD) oleh
pemerintah desa Janji tahun 2024
sesuai dengan Peraturan Menteri
Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 7
Tahun 2023 tentang Rincian Prioritas
Penggunaan Dana Desa diselaraskan
dengan arah kebijakan pemerintah
desa Janj. Melalui arah kebijakan
penggunaan Dana Desa (DD) dalam
meminimalisir kemiskinan di desa

Janji adalah mendukung dan

memperkuat pemberdayaan
masyarakat melalui pelatihan
pemberdayaan masyarakat desa
(PMD) yang kiranya dapat

membentuk keterampilan hidup atau
kemampuan praktis yang diperlukan
untuk mengelola berbagai aspek
kehidupan sehari-hari secara efektif.

b) Akurasi dan Kepatuhan
Penggunaan
Hasil wawancara dengan

pemerintah  desa ialah  prinsip
transparansi penggunaan dana desa
di Desa Janji diwujudkan melalui
pemajangan Baliho/Spanduk APBDes
(Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa) di depan kantor desa Janiji.
Berdasarkan informasi, di desa Janji
Kecamatan Bilah Barat dana desa
pertahun 2024 adalah sebanyak Rp.
1.219.463.000,00,-.

Pemerintah desa Janji dalam
mengelola Dana Desa (DD)
berdasarkan  Peraturan  Menteri
Keuangan Republik Indonesia PMK
Nomor 145 Tahun 2023 Tentang
Pengelolaan Dana Desa yang
memuat ruang lingkup pengelolaan
Dana Desa dalam Peraturan Menteri
ini meliputi: perencanaan,;
penganggaran; pengalokasian;

penyaluran;penatausahaan, pertang-

gungjawaban, dan pelaporan;
penggunaan; pemantauan  dan
evaluasi.

Hasil wawancara dengan

pemerintah desa ialah:

1) Perencanaan. Pemerintah desa

Janji dalam perencanaan Dana
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Desa (DD) dengan musyawarah
(Musdes) yang

menghasilkan dokumen Rencana

desa

Pembangunan Jangka Menegah
(RPJMDes)

perencanaan

Desa sebagai

panduan jangka
panjang.

Penganggaran. Pemerintah desa
Janji dalam penganggaran
dengan menyusun rincian untuk
setiap kegiatan atau proyek yang
telah direncanakan. Dana desa
Bilah Barat
pertahun 2024 adalah sebanyak
Rp.1.219.463.000,00,-. Pencairan
dana desa memiliki 3 (tiga) tahap
yakni tahap 1 (19 Januari 2024)
sebanyak Rp. 243.892.600,00.-
tahap Il (19 Maret 2024) sebanyak
Rp. 487.785.200,00.- dan tahap llI
(15 Juli 2024) sebanyak Rp.
487.785.200,00.

Pengalokasian.

Janji Kecamatan

Pengalokasian
Dana Dana dibagi sesuai dengan
program dan kegiatan yang
tercantum dalam APBDes.

Penatausahaan,  Pertanggung-

Jawaban, Dan Pelaporan

Laporan pertanggungjawaban
disampaikan paling lambat 3 (tiga)
akhir

berkenaan

tahun

yang
Peraturan

bulan setelah

anggaran
ditetapkan dengan

Desa. Laporan pertanggung

jawaban berupa Laporan

1)
keuangan berisi laporan realisasi
APB Desa dan catatan atas
laporan keuangan; 2) Laporan
3) Daftar

program sektoral, program daerah

realisasi  kegiatan;
dan program lainnya yang masuk
ke Desa.

Penggunaan dana desa
difokuskan pada pembangunan
infrastruktur, memberdayakan
masyarakat dan meningkatkan

kesejahteraan. Dalam upaya
meminimalisir kemiskinan di Desa
Janji melalui penggunaan dana
desa yakni digunakan 10% untuk
bantuan langsung tunai (BLT),
peningkatan produksi tanaman
pangan, pelatihan/pengenalan

tekonologi tepat guna untuk

pertanian/peternakan, penyuluh-
an dan pelatihan pendidikan bagi
masyarakat, penyelenggaraan
pos kesehatan desa/polindes milik
desa, penyelenggaraan posyandu
dan

dukungan  pelaksanaan

program pembangunan/rehab
rumah tidak layak huni.

Pemantauan dan Evaluasi.
Pemantauan dan evaluasi dana
desa melibatkkan pihak internal
dan eksternal. Tim pengawas
internal di desa sebagai pemantau

penggunaan dana secara berkala.
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selanjutnya, tim pemeriksaan
eksternal oleh badan pemeriksa
keuangan atau lembaga
independen memberikan lapisan

pengawasan tambahan.

Upaya Meminimalisir Kemiskinan
a) Peningkatan Akses terhadap
Pelayanan Dasar

Hasil wawancara dengan
pemerintah dan masyarakat desa
ialah pemanfaatan dana desa telah
memenuhi akses terhadap pelayanan
dasar dalam bantuan langsung tunai
(BLT) dan realisasi pembangunan
oleh pemerintah desa tahun 2024
yang dirasakan masyarakat pada
perbaikan dan pembangunan
infrastruktur desa, hunian layak dan
kualitas

peningkatan pelayanan

kesehatan sejak 2 tahun terakhir.

b) Pemberdayaan Masyarakat

Program pemberdayaan
masyarakat di Desa Janji yang
dilaksanakan merupakan pember-
dayaan masyarakaat berbasis
kebutuhan dan partisipasi. Hasil
wawancara dengan pemerintah desa
dan masyarakat dapat disimpulkan
bahwa  program pemberdayaan
masyarakat yang dilaksanakan secara
berkala di Desa Janji merupakan
bidang pertanian dan peternakan.

Kedua program ini bebasis kebutuhan

dan partisipasi masyarakat desa yang
sebagian besar lebih gemar bertani,
berternak dan sesuai dengan letak

geografis desa Janiji.

c) Keterlibatan Warga Negara
(Civic Engagement)
Hasil wawancara dengan
pemerintah desa dan masyarakat
desa ialah beberapa masyarakat
mulai menyadari pentingnya
peningkatan keterampilan di bidang
pertanian dan peternakan. Program
pelathan yang diadakan oleh
pemerintah desa menjadi kesempatan
berharga bagi warga untuk
berpartisipasi aktif dalam
pemberdayaan diri. Sikap beberapa
masyarakat desa (narasumber) yang
antusias, kolaboratif, dan fokus pada
pembelajaran menjadi fondasi penting
bagi keberhasilan program
pemberdayaan melalui pelatihan
pertanian dan peternakan. Hasil
panen yang meningkat, dan beberapa
petani menerapkan teknik organik
yang mereka pelajari. Disamping itu,
sebagian masyarakat desa bersikap
pasif terhadap kebijakan dan program
pemberdayaan masyarakat yang
dilaksnakan secara berkala. Seperti
beberapa hasil wawancara bahwa
masyarakat yang tergolong lansia

tidak memiliki kesempatan dan
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kemungkinan dalam mengikuti
program pertanian dan peternakan.
Masyarakat lansia di Desa Janji
menyayangkan bahwa pemerintah
desa sama sekali tidak memiliki
program untuk mengasah
keterampilan lansia atau
memberdayakan kelompok lansia.
Tidak hanya itu, sebagian kecil
masyarakat desa Janji tidak memiliki
passion dalam bidang pertanian dan
peternakan sehingga memilih untuk
menjadi masyarakat yang pasif

(hanya menerima bantuan BLT) saja.

d) Inklusivitas dan Keberlanjutan

Dari wawancara didapati hasil
bahwa program pemberdayaan yang
dilaksanakan di Desa Janji tidak
inklusif (tidak merata). Wawancara
dengan narasumber penelitian
sebanyak 3/11 masayarakat desa
mengatakan tidak adanya program
khusus bagi masyarakat rentan
seperti  kaum lansia. Sehingga,
masyarakat yang tergolong lansia
tidak memiliki kesempatan dan
kemungkinan dalam mengikuti
program pertanian dan peternakan.
Masyarakat lansia di Desa Janji
menyayangkan bahwa pemerintah
desa sama sekali tidak memiliki
program untuk mengasah

keterampilan lansia atau

memberdayakan kelompok lansia.
Tidak hanya itu, 1/11 masyarakat
desa Janji yang tidak memiliki passion
dalam  bidang pertanian  dan
peternakan sehingga memilih untuk
menjadi masyarakat yang pasif
(hanya menerima bantuan BLT) saja.

Hasil wawancara terkait
keberlanjutan dari upaya pemerintah
dan masyarakat desa Janji dalam
mengurangi kemiskinan menciptakan
dampak positif. Melalui program
pertanian dan peternakan yang
dilaksanakan secara berkala,
masyarakat desa Janji tidak hanya
dapat memenuhi kebutuhan dasar
tetapi juga peningkatan keterampilan
dan pengetahuan, meningkatnya

partisipasi sosial dan kualitas hidup.

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dipaparkan mengenai
Pengelolaan Dana Desa dalam Upaya
Meminimalisir Kemiskinan di Desa

Janji Kecamatan Bilah  Barat

Kabupaten Labuhanbatu “Cukup
Opimal”  karena dana desa
berkontribusi positif dalam
keberlanjutan program

pemberdayaan masyarakakat pada
bidang pertanian dan peternakan.
Dampaknya pada angka kemiskinan
di Desa Janji mengalami penurunan

sebanyak 120 jiwa pada periode
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2023-2024
pelaksanaan program pemberdayaan

merupakan  dampak
di sektor pertanian dan peternakan
yang dilakukan secara berkala.
Program tersebut mulai diterapkan
sejak awal tahun 2023. Pada periode
2022-2023, angka

kemiskinan di desa justru meningkat

sebelumnya,

sebesar 280 jiwa, meskipun dipimpin
oleh kepala desa yang sama. Namun,
saat itu belum ada program
pemberdayaan yang terstruktur dan
berkesinambungan. Kondisi ini
menunjukkan pentingnya program
berkelanjutan untuk menekan angka
kemiskinan. Keberhasilan penurunan
angka kemiskinan di 2023-2024
menegaskan bahwa program
pemberdayaan, seperti pertanian dan
peternakan, berperan signifikan dalam
meningkatkan kesejahteraan warga.
Hal ini menunjukkan kemajuan yang
signifikan, namun masih terdapat
beberapa kendala pada kemerataan
(Inklusivitas) program pemberdayaan
masyarakat yang perlu diperbaiki
untuk mencapai optimalitas penuh.
Hasil penelitian dianalisis
menggunakan teori upaya
meminimalisir kemiskinan, terdiri atas
peningkatan terhadap akses
pelayanan dasar, pemberdayaan
masyarakat dan keterlibatan warga

negara (civics engagement) yang

berperan penting dalam konteks

mengurangi kemiskinan di Desa.

Prioritas penggunaan Dana
Desa (DD) oleh pemerintah desa Janji
tahun 2024 adalah mendukung dan

memperkuat pemberdayaan
masyarakat melalui pelatihan
pemberdayaan masyarakat desa
(PMD) yang kiranya dapat

membentuk keterampilan hidup atau
kemampuan praktis yang diperlukan
untuk mengelola berbagai aspek
kehidupan sehari-hari secara efektif.
Dana desa Janji Kecamatan Bilah
Barat pertahun 2024 adalah sebanyak
Rp. 1.219.463.000,00,-. Pencairan
dana desa memiliki 3 (tiga) tahap
dimana tahap | (satu) 20% , tahap Il
(dua) 40% dan tahap Il (tiga) 40%.
Tahap pencairan dana desa Janji
yakni tahap 1 (19 Januari 2024)
sebanyak Rp. 243.892.600,00.- tahap
Il (19 Maret 2024) sebanyak Rp.
487.785.200,00.- dan tahap Il (15 Juli
2024) sebanyak Rp. 487.785.200,00,-

Dalam wupaya meminimalisir
kemiskinan di Desa Janji melalui
penggunaan dana desa yakni untuk
Bantuan Langsung Tunai (BLT) 10%,
Produksi
Pangan, Pelatihan/Bimtek/Pengenal-

Peningkatan Tanaman

an Tekonologi Tepat Guna untuk
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Pertanian/Peternakan, = Penyuluhan
dan Pelatihan Pendidikan Bagi
Masyarakat, Penyelenggaraan Pos
Kesehatan Desa/Polindes Milik Desa,
Penyelenggaraan Posyandu dan
Dukungan Pelaksanaan Program
Pembangunan/Rehab Rumah Tidak

Layak Huni.

Program pemberdayaan
masyarakat yang tidak inklusif di Desa
Janji menjadi penyebab kemisikinan
sosial yang ada ditengah-tengah
masyarakat sehingga kaum lansia di
desa rentan mengalami risiko
kemiskinan  sosial. Minimnya
dukungan sosial terhadap lansia di
desa Janji seperti  kurang
mendapatkan dukungan program
pemberdayaan masyarakat yang
memungkinkan partisipasi  lansia,
kurang dukungan keluarga terutama
jika anak-anaknya merantau.
Kemiskinan kultural dan kemiskinan
pedagogik yang ada ditengah-tengah
masyarakat desa Janji
dilatarbelakangi oleh beberapa faktor
seperti partisipasi yang rendah,
mendorong pemikiran yang stagnan

dan menolak kemajuan.

Dalam tingkat partisipasi
masyarakat di Desa Janji cukup tinggi,

tetapi belum inklusif. Masyarakat

dominan di desa Janji mulai
menyadari pentingnya peningkatan
keterampilan di bidang pertanian dan
peternakan. Program pelatihan yang
diadakan oleh pemerintah desa
menjadi kesempatan berharga bagi
warga untuk berpartisipasi aktif dalam
pemberdayaan diri. Sikap masyarakat
dominan di desa yang antusias,
kolaboratif, dan fokus pada
pembelajaran menjadi fondasi penting
bagi keberhasilan program

pemberdayaan melalui pelatihan
pertanian dan peternakan. Hasil
panen yang meningkat, dan beberapa
petani menerapkan teknik organik
yang mereka pelajari, warga desa
semakin percaya diri untuk mengambil
inisiatif ~ dalam pertanian  dan
peternakan bahkan merencanakan
pasar tani untuk menjual produk
mereka secara langsung. Sementara
itu, masyarakat minoritas bersikap
pasif terhadap kebijakan dan program
pemberdayaan masyarakat yang
dilaksnakan secara berkala yakni
golongan rentan seperti lansia tidak
memiliki wadah untuk menyalurkan
keterampilan ~dan  meningkatkan
kesejahteraannya dikarena tidak ada
program yang mendukung
pemberdayaan masyarkat lansia di
Desa Janji. Tidak hanya itu, 1/11

masyarakat desa Janji yang tidak
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memiliki passion dalam bidang
pertanian dan peternakan tidak dapat
berkembang secara mandiir dan
memilih untuk menjadi masyarakat
yang pasif (hanya menerima bantuan
sosial) saja. Sejalan dengan teori
keterlibatan warga negara:

‘Adler and  Goggin, civic
engagement [is] an individual's
duty to embrace the
responsibilities of citizenship with
the obligation to  actively
participate, alone or in concert
with others, in volunteer service
activities that strengthen the local
community” (Adler and Goggin,
2005).

Dapat dimaknai bahwa
keterlibatan warga negara dapat
diartikan sebagai tanggung jawab
individu untuk menjalankan peran
kewarganegaraannya, dengan
kewajiban berpartisipasi secara aktif,
baik secara mandiri maupun bersama
orang lain, dalam kegiatan sukarela
yang bertujuan memperkuat

komunitas setempat.

Upaya bersama pemerintah dan
masyarakat desa dalam mengurangi
kemiskinan bisa lebih efektif melalui
program pemberdayaan yang
berkelanjutan. Program
pemberdayaan akan sukses jika
masyarakat terlibat aktif dari awal,

mulai dari identifikasi kebutuhan

hingga pelaksanaannya. Pemerintah

desa janji dalam keberlanjutan

programnya lebih menyoroti program
yang sesuai dengan kebutuhan dan

keterampilan  dasar  masyarakat

umumnya di Desa Janji. Sejalan
dengan teori partisipasi masyarakat:

“‘Sumardjo (2004) menyatakan
bahwa seseorang akan
berpartisipasi dalam masyarakat
apabila terpenuhi prasyarat untuk
berpartisipasi sebagai berikut: 1)
Kesempatan, yaitu adanya
suasana atau kondisi lingkungan
yang disadari oleh orang tersebut
bahwa seseorang berpeluang
untuk berpartisipasi; 2) Kemauan,

adanya suatu yang
menumbuhkan minat dan sikap
mereka untuk termotivasi

berpartisipasi, misalnya berupa
manfaat yang dapat dirasakan
atas partisipasinya tersebut; dan
3) Kemampuan, adanya
kesadaran dan keyakinan pada
dirinya bahwa ia mempunyai
kemampuan untuk berpartisipasi,
dapat berupa pikiran, tenaga,
waktu atau sarana dan material
lainnya. Apabila salah satu saja
dari ketiga prasyarat di atas itu
tidak dapat dilaksanakan maka
partisipasi yang sebenarnya
dalam pembangunan tidak akan
pernah terjadi”. (Abidin, Octaviani,
and Nasdian 2019).

Berdasarkan teori yang
dikemukakan oleh Sumardjo bahwa
seseorang akan berpartisipasi aktif
dalam masyararakat apabila
kesempatan, kemauan dan

kemampuan terpenuhi. Tentu saja
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teori ini sejalan dengan temuan dalam
penelitian bahwa pemberdayaan yang
berkelanjutan hanya akan tercapai jika
masyarakat  diberikan pelatihan
keterampilan dan pengetahuan yang
tepat sehingga adanya kesadaran dan
keyakinan masyarakat desa bahwa ia
mampu untuk berpartisipasi berupa
pikiran, tenaga, waktu atau sarana.
Adapun keberlanjutan  dari upaya
pemerintah dan masyarakat desa
Janji dalam mengurangi kemiskinan
menciptakan dampak positif. Melalui
program pertanian dan peternakan
yang dilaksanakan secara berkala,
masyarakat desa Janji tidak hanya
dapat memenuhi kebutuhan dasar
tetapi juga peningkatan keterampilan
dan pengetahuan, meningkatnya

partisipasi sosial dan kualitas hidup.

E. Kesimpulan

Pengelolaan Dana Desa dalam
Upaya Meminimalisir Kemiskinan di
Desa Janji Kecamatan Bilah Barat
“Cukup
Opimal”. Dana desa telah

Kabupaten Labuhanbatu
berkontribusi positif dalam upaya
meminimalisir kemiskinan di Desa
Janji, hal ini menunjukkan kemajuan
yang signifikan, namun masih
terdapat beberapa kendala pada
kemerataan (Inklusivitas) program

pemberdayaan masyarakat yang

perlu diperbaiki untuk mencapai
optimalitas penuh. Kemiskinan di
Desa Janji bersifat multidimensional,
meliputi aspek ekonomi, kultural,
pedagogik, dan sosial. Program
pemberdayaan masyarakat yang
inklusif mengakibatkan lansia rentan
terhadap kemiskinan sosial, ditambah
minimnya dukungan keluarga dan
masyarakat. Selain itu, minoritas
masyarakat memiliki pola pikir
stagnan yang menghambat kemajuan
dan kesejahteraan desa. Tingkat
partisipasi masyarakat di Desa Janiji
cukup tinggi, tetapi belum inklusif.
Masyarakat dominan mulai menyadari
pentingnya mengikuti pelatihan
pertanian dan peternakan yang
diselenggarakan pemerintah. Sikap
masyarakat dominan yang antusias,
kolaboratif dan fokus pada
pembelajaran menjadi fondasi penting
bagi keberhasilan program

pemberdayaan melalui pelatihan
pertanian dan peternakan. Hasil
panen yang meningkat, dan beberapa
petani menerapkan teknik organik
yang mereka pelajari, warga desa
semakin percaya diri untuk mengambil
inisiatif ~ dalam pertanian  dan
peternakan bahkan merencanakan
pasar tani untuk menjual produk
mereka secara langsung. Namun,

minoritas masyarakat dan lansia
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cenderung pasif karena tidak adanya
program yang sesuai dan sebagian
masyarakat desa yang tidak berminat
pada pertanian dan peternakan juga
tidak ikut serta dalam program
tersebut.
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